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ABSTRAK

Penelitian yang telah dilakukan adalah pengembangan Lembar Kerja Siswa ( LKS) berbasis POE.
Lembar kerja siswa berbasis POE (Predict Observer Explain) merupakan lembar kerja siswa yang
menggunakan tiga langkah utama dari metode ilmiah yaitu (1) Prediction merupakan suatu proses
membuat dugaan terhadap suatu peristiwa, (2) Observation yaitu melakukan pengamatan apa yang
terjadi, siswa diajak untuk melakukan percobaan untuk menguji kebenaran prediksi siswa, dan (3)
Explanation yaitu memberikan penjelasan tentang kesesuaian antara tahap observasi dengan hasil
eksperimen. Tujuan dari penelitian ini adalah mendiskripsikan validasi LKS berbasis POE,
mendiskripsikan respon, dan mendiskrisikan kemampuan berpikir kritis siswa setelah menggunakan
LKS berbasis POE. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian adalah model
pengembangan ADDIE. Dari analisis yang di dapat, sebesar 85% hasil validasi ahli yang berkategori
sangat valid. Sedangkan sebesar 85% hasil validasi pengguna yang berkategori sangat valid. Respon
siswa secara keseluruhan sebesar 80% berkategori sangat baik dan kemampuan berpikir kritis secara
keseluruhan sebesar 67% berkategori kritis.

Kata kunci : LKS berbasis POE, Respon, Kemampuan berpikir kritis

PENDAHULUAN

Fisika merupakan salah satu cabang IPA yang
mempelajari tentang alam dan fenomena yang terjadi di
dalamnya melalui serangkaian proses ilmiah yang
meliputi kegiatan observasi, membuat hipotesis,
eksperimen, serta evaluasi data yang berdasarkan sikap
ilmiah. Pembelajaran fisika tidak sebatas menuntut
siswa untuk menguasai fakta, konsep, prinsip dan
hukum semata, namun juga diharapkan siswa dapat
menguasai seluruhnya melalui proses penemuan
(Anggraini, 2016:350). Pembelajaran yang diperlukan
merupakan pembelajaran yang membuat siswa aktif
mencari pengetahuannya sendiri.

Selama ini pembelajaran dikelas hanya berpusat
pada guru, guru lebih aktif selama pembelajaran
sedangkan siswa hanya menerima apa yang diberikan
oleh guru. Pemerintah melalui Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan pada tahun 2013
mengimplementasikan ~ kurikulum  baru  sebagai
penyempurna kurikulum sebelumnya (KTSP) yang
diberi nama kurikulum 2013. Pembelajaran dalam
kurikulum 2013 adalah pembelajaran kritis, dimana
siswa dituntut untuk aktif, kritis, inovatif dan kreatif
selama pembelajaran. Salah satu media atau sumber
belajar yang dapat dijadikan sebagai penunjang dan
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dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran agar
pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan tepat yaitu
Lembar Kerja Siswa (LKS). Lembar Kerja Siswa (LKS)
merupakan lembaran-lembaran yang berisi tugas yang
harus dikerjakan oleh peserta didik untuk melakukan
kegiatan agar mereka memperoleh pengetahuan dan
ketrampilan yang perlu dikuasai secara mandiri
(Prastowo, 2011:16). Peran LKS dalam pembelajaran
adalah membantu siswa untuk melakukan aktivitas
secara  mandiri  maupun  berkelompok  dan
mempermudah peserta didik untuk memahami materi
yang diberikan (Fitriyati, 2013:8). Penggunaan LKS
dalam pembelajaran fisika sangat sesuai dengan hakikat
pembelajaran pada proses dibandingkan pembelajaran
yang mengacu pada hasil akhir atau produk (Maharani,
2015:237).

Berdasarkan observasi di MAN 1 Jember LKS
yang digunakan disekolah lebih sering menggunakan
LKS dari penerbit. LKS dari penerbit hanya berupa
ringkasan materi dan latihan soal saja LKS tersebut
belum mengajak siswa untuk aktif dan berpikir Kritis.
Menurut (Wahyuni, 2015:197) Melatih siswa untuk
berpikir krtis penting karena melalui berpikir Kkritis,
siswa dilatih untuk mengamati keadaan, memunculkan

perntanyaan, merumuskan hipotesis, melakukan
observasi dan mengumpulkan data lalu memberikan
kesimpulan.  Berpikir  kritis adalah  kegiatan

menganalisis idea atau gagasan kearah yang lebih
spesifik, membedakannya secara tajam, memilih,
mengidentifikasi, mengkaji dan mengembangkannya
kearah yang lebih baik (Rahmawati, 2014:74).

Kemampuan berpikir kritis setiap siswa berbeda-
beda, tergantung pada latihan yang sering dilakukan
untuk mengembangkan berpikir kritis. Kemampuan
berpikir kritis penting untuk membantu siswa dalam
mengembangkan bakatnya, melatih konsentrasi dan
memfokuskan permasalahan serta berpikir secara
analitik (Wahyuni, 2015:48). Menurut Nurhudayah
(2016:83) mengatakan bahwa berpikir Kkritis sangat
diperlukan untuk mempersiapkan lulusan siswa yang
dapat bersaing dalam mengisi pasar kerja, mengingat
tantangan berat kedepan dalam mengahdapi Masyarakat
Ekonomi ASEAN (MEA). Lembar Kerja siswa yang
dapat membantu siswa untuk aktif dan melatih berpikir
kritis salah satunya Lembar Kerja Siswa berbasis POE
(Predict Observer Explain).

Lembar kerja siswa berbasis POE (Predict
Observer Explain) merupakan lembar kerja siswa yang
menggunakan tiga langkah utama dari metode ilmiah
yaitu (1) Prediction merupakan suatu proses membuat
dugaan terhadap suatu peristiwa, (2) Observation yaitu
melakukan pengamatan apa yang terjadi, dengan kata
lain siswa diajak untuk melakukan percobaan untuk
menguji kebenaran prediksi siswa, dan (3) Explanation
yaitu memberikan penjelasan tentang kesesuaian antara
tahap observasi dengan hasil eksperimen. LKS berbasis
POE ini dapat digunakan untuk menemukan ide siswa,
dan juga menyediakan informasi bagi guru untuk
mengetahui cara berpikir siswa, memotivasi siswa
untuk mengeksplor pengetahuan konsep (Fannie,

2014:98).
Berdasarkan uraian diatas, dirasa perlu
melakukan  penelitian ~ yang  bertujuan  untuk

menghasilkan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis POE
yang valid. Selain itu juga untuk mengetahui respon
siswa terhadap LKS berbasis POE dan untuk
mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa setelah
menggunakan LKS berbasis POE.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang sudah dikembangkan
adalah penelitian pengembangan pengembangan yang
mempunyai tujuan untuk menghasilkan inovasi
produk bahan ajar berupa lembar kerja siswa pada
pembelajaran fisika untuk melatih berpikir Kritis
siswa. Desain penelitian yang digunakan adalah
model pengembangan ADDIE. Model ADDIE dibagi
ke dalam 5 fase, yaitu: 1) Analisi (Analyze), 2)
Perencanaan (Design), 3) Pengembangan
(Development), 4) Implemntasi (Implementation), 5)
Evaluasi (Evaluation). Subjek penelitian ini adalah
Siswa Kelas X MAN 1 Jember sebanyak 25 siswa.
Teknik  pengumpulan  data  untuk  validasi
menggunakan lembar validasi. Respon siswa
pengumpulan data menggunakan angket respond an
kemampuan berpikir kritis menggunakan post-test.

Teknik Analsis data yang digunakanuntuk
validasi adalah sebagai berikut:
a.  Menentukan nilai validasi LKS dari validasi ahli
dengan rumus:

The
Vi =mxlﬂﬂ% (1)



SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN FISIKA 2017

ISSN : 2527 — 5917, Vol.2

“Peran Pendidikan, Sains, dan Teknologi untuk Mengembangkan Budaya llmiah dan Inovasi terbarukan dalam

mendukung Sustainable Development Goals (SDGs) 2030

24 SEPTEMBER 2017

b.  Menentukan nilai validasi LKS dari pengguna
dengan rumus:

TSe
Vg =ﬁxlﬂﬂ% (2

(Akbar, 2013:42)

Validasi para ahli difokuskan pada format, isi,
ilustrasi,dan bahasa yang mencakup semua perangkat
pembelajaran yang dikembangkan (Frisnoiri, 2014:53).

Teknik analisis data untuk memetahui respon
siswa terhadapa LKS berbasis POE dapat di hitung
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Lsp

IsM

PRS =

% 100% (3)

Keterangan:
PRS = persentase Respon Siswa
SP = Skor Perolehan
SM = Skor Maksimum
(Bakri et al, 2015:67-74)

Tes Kemampuan berpikir kritis siswa ini

digunakan  untuk  mengetahui  seberapa  besar
kemampuan siswa dalam berpikir kritis setelah
menggunakan lembar Kkerja siswa berbasis POE.

Kemampuan berpikir kritis dapat diperoleh sebagai
berikut:

a. Rekapitulasi hasil tes kemampuan berpikir Kritis
yang didapat masing-masing siswa dengan
mencakup seluruh indikator kemampuan berpikir
kritis

b.  Mencari persentase berdasarkan tiap indikator
kemampuan berpikir kritis dengan rumus :

Tl

Xl X

P=——"—x100% (4)

Keterangan:

P = Persentase per indikator berpikir kritis

X; = Jumlah skor indikator ke-i

n = Jumlah skor maksimum pada setiap indikator

c. Untuk mengetahui pencapaian kemampuan
berpikir kritis siswa secara klasikal, digunakan
rumus:

m
N =— x 100% (5)
n
Keterangan:
N = persentase kemampuan berpikir Kkritis siswa

secara klasikal
m = Skor jawaban benar
n = Skor maksimal
2013:244).

(Kunandar,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Validasi terhadap LKS berbasis POE di MAN 1
Jember dilakukan oleh 3 wvalidator yaitu 2 dosen
3fpendidikan fisika di FKIP Universitas Jember Dr.
Yushardi, S.Si dan Drs. Singgih Bektiarso, M.Pd.
yang disebut validator ahli Serta orang guru MAN 1
Jember yaitu ibu Ulfa sebagai validator pengguna.
Data hasil validasi ahli dianalisis menggunakan
perhotungan rata-rata..Nilai yang diperoleh dari dua
validator dijumlahkan untuk setiap indikator dan
aspeknya, kemudian di persentasekan dengan nilai
maksimum secara keseluruhan untuk menentukan
nilai validasi akhir. Hasil validasi ahli dapat dilihat
seperti pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil validasi ahli terhadap LKS berbasis

POE
No Aspek Validasi | Persentase Nilai Kriteria
validasi rata-rata
setiap total
aspek (%) semua
aspek (%)
1. Relenvansi 88
2. Keakuratan 85
3. Kelengkapan 90
4. Kesesuaian 84
bahan ajar
dengan tuntutan 85 Sangat
pembelajaran Valid
yang  terpusat
pada siswa
5. Kesesuaian 73
bahasa
6. Cara Penyajian 85
Jumlah 505

Berdasarkan tabel 1 di atas, nilai validasi ahli
terhadap LKS berbasis POE diperoleh persentase nilai
total rata-rata semua aspek sebesar 85%. Penilaian
validitas ini berdasarkan rata-rata keenam aspek, yaitu
relevansi. Keakuratan, kelengkapan, kesesuaian bahan
ajar dengan tuntutan pembelajaran yang terpusat pada
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siswa, Kkesesuaian bahasa, dan cara penyajian. Dari
keenam aspek yang dinilai, aspek kelengkapan
mendapatkan nilai tertinggi, karena dalam LKS yang
dikembangkan memuat komponen-komponen LKS serta
dalam LKS berbasis POE terdapat soal-soal untuk
melatih berpikir kritis siswa. Indikator dalam LKS yang
dikembangkan antara lain: menganalisis, mensintesis,
memecahkan masalah, menyimpulkan dan
mengevaluasi. Selanjutnya meninjau validasi pengguna.
Hasil penilaian validator pengguna terhadap LKS
berbasis POE dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil validasi pengguna terhadap LKS

berbasis POE yang dikembangkan mampu mengukur
apa yang harus diukur dan layak untuk di
implementasikan pembelajaran di dalam kelas.

Data respon siswa diperoleh  dengan
memberikan angket respon kepada masing-masing
siswa pada akhir pembelajaran untuk mengetahui
pendapat siswa setelah menggunakan LKS berbasis
POE selama proses pembelajaran. Data respon siswa
dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Hasil respon siswa terhadap LKS berbasis
POE

No Indokator Persentase Kriteria

Respon

+

1. Pertama kli saya 68% Baik
melihat LKS
ini, saya
percaya
ringkasan
materi dan
latihan soal
yang dijelaskan
di dalanya
mudah bagi
saya

2. Belajar fisika 92%
materi gerak
harmonis
sederhana
menggunakan
LKS membuang
waktu belajar
saya

Sangat Baik

berbasis POE
No | Aspek Validasi Persentase Nilai Kriteria
validasi rata-
setiap aspek
(%) rata
total
semua
aspek
(%)
1. Relenvansi 80
2. Keakuratan 90
3. Kelengkapan 90
4. Kesesuaian 87
bahan ajar 85 Sangat
dengan tuntutan Valid
pembelajaran
yang terpusat
pada siswa
5. Kesesuaian 80
bahasa
6. Cara Penyajian 86
Jumlah 505
Berdasarkan tabel 2 di atas, nilai validasi

pengguna terhadap LKS berbasis POE diperoleh
persentase nilai total rata-rata semua aspek sebesar 85%.
Penilaian validitas ini berdasarkan rata-rata keenam
aspek, vaitu relevansi. Keakuratan, kelengkapan,
kesesuaian bahan ajar dengan tuntutan pembelajaran
yang terpusat pada siswa, kesesuaian bahasa, dan cara
penyajian. Aspek tertinggi dari validasi pengguna ialah
aspek keakuratan memiliki nilai tertinggi, hal itu
dikarenakan materi dan gambar yang disajikan akurat
dengn kebenaran ilmu yang disesuaikan dengan
kurikulum dan kebutuhan bahan ajar. Dari tabel 1 dan
tabel 2 dapat dikatakan LKS berbasis POE
dikatergorikan sangat valid. Ini sesuai dengan teori
bahwa LKS dkategorikan sangat valid apabila terletak
pada interval 80,00%<x< 100% (Akbar, 2013:42)
berdasarkan penilaian secara kualitatif dari validasi ahli
dan validasi pengguna diperoleh kesimpulan bahwal KS

3. Materi dlam 88%
LKS menarik

Sangat Baik

4, Tulisan yang 88%
disampaikan
dalam LKS
membuat saya
bosan untuk
membaca

Sangat Baik

5. Belajar gerak 68% Baik
harmonis
sederhana

menggunakan

LKS membuat

materi mudah

diingat

6. Pada 92%
pembelajaran
ini terdapat hal-
hal yang
memancing rasa

Sangat Baik
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ingin tahu saya 15. Gaya penyajian 88% Sangat Baik
LKS

7. Saya benar- 68% Baik membosankan
benar senang

dan nyaman Persentase Respon 80% Sangat Baik

dalam Siswa

mempelajari
LKS ini Respon siswa adalah tanggapan orang-orang

oy SRS 5% Sangat Baik yang sedang belajar termasuk didalamnya mengenai

sangat pendekatan atau strate_gl,.fakt(_)r yang mempengaru_hl,
bermanfaat bagi serta potensi yang ingin di capai dalam belajar
saya (Kusuma, 2012:48). Berdasarkan tabel 3 di atas, bahwa

5 P y— =557 Sk respon siswa terhadap LKS berbasis POE yang paling

' mg;npelajaﬂ ’ rendah pada indikator 11 (Saya kurang memahami
fisika materi gerak harmonis sederhana dengan menggunakan
khususnya LKS ini ) dan indikator 14 (lembar kerja siswa (LKS)
gefa'éha;mon's menggunakan bahasa yang mudah dipahami adalah
s%eer:g:ga sebesar 64%. Respon siswa tertinggi terdapat pada
menggunakan indikator 8 (isi LKS ini sangat bermanfaat bagi saya)
LKS ini adalah sebesar 96%. Dari lima belas indikator respon
siswa secara keseluruhan didapatkan respon siswa

- 5 : :

10. piclatan 802 M Baik terhadap LKS berbasis POE sebesar 80% yang
praktikum yang e - % i d .
disajikan dalam erkategori respon sangat baik. Sesuai engan teori
LKS sulit untuk yang ada , bahwa respon siswa sangat baik apabila

dilakukan berada pada interval 76% - 100% (Bakri et al, 2015:67-
) 74).

11. Saya kurang 64% Baik

memahami h . . .
materi gerak Data berpikir kritis siswa diperoleh denga_n

harmonissederh pengadaan post-test setelah menggunakan LKS berbasis
ana dengan POE. Dalam penelitian ini terdapat lima indikator

me[%é‘?gika” berpikir kritis yakni menganalisis, mensintesis,
memecahkan masalah, menyimpulkan, dan

12. Saya dapat 76% Sangat Baik menge\{a_luasi. Berikut data kemampuan berpikir kritis
menghubungka dapat dilihat pada tabel 4.
nisi LKS ini
defgan Yal-hal Tabel 4. Hasil kemampuan berpikir Kritis siswa
yang telah saya

lifgsdya Indikator Persenta Persentase Kategori
lakukan atau -

saya pikirkan kem_ar_npua_ln S sgtlap keseluruhan

dalam berpikir kritis indikato kemampuan
kebidupan r berpikir kritis
hari-hari

Semrhay Menganalisis 65%

13. Petunjuk 84% Sangat Baik - 0
kegiatan dalam Mensintesis 55%

LKS jelas, -
sehingga Memecahkan 75% 67% Kritis
mempermudah masalah

saya melakukan
praktikum Menyimpulkan 70%

14. Lembar Kerja 64% Baik Mengevaluasi 70%

Siswa (LKS)

”;e?]ggunaka” Berdasarkan tabel 4 di atas, aspek berpikir
it il kritiis  tertinggi terdapat pada aspek memecahkan
dipahami masalah sebesar 75%. Hal itu dikarenakan siswa

terbiasa mengerjakan soal menghitung didukung
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dengan siswa sendiri lebih suka meningat rumus. Aspek
berpikir kritis terendah terdapat pada aspek mensintesis
sebesar 55%, hal itu dikarenakan siswa belum terbiasa
dengan soal mensitesis yang berupa soal sebab akibat.
Siswa lebih terbiasa dengan soal hitungan. Siswa
kebanyakan mengingat rumus, konsep di dapat siswa
kurang sehingga membuat siswa kesulitan untuk
mengerjakan soal hubungan sebab akibat. Disimpulkan
bahawa secara keseluruhan kemampuan berpikir kritis
siswa adalah sebesar 67$ yang berkategori kritis. Sesuai
dengan teori, kemampuan berpikir kritis siswa dapat di
katakn kritis apabila terdapat pada interval 62,50% <x<
81,25% (Kunandar, 2013:244)

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan data yang diperoleh pada tahap
pengembangan, implementasi dan analisis perhtungan
serta pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat
disimpilkan bahwa validasi LKS berbasis POE yang
dilakukan oleh validasi ahi dan validasi pengguna
dikategorikan sangat valid dengan persentase sebesar
85%. Respon yang diberikan siswa terhadap LKS
berbasis POE pada materi gerak harmonis sederhana
yang dikembangkan adalah respon sangat bak dengan
persentase sebesar 80%. Slain itu kemampuan berpikir
kritis siswa setalah menggunakan LKS berbasis POE
pada materi gerak harmonis sederhana dikategorikan
kritis dengan persentase sebesar 76%.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
maka saran Yyang dapat diajukan yaitu pada
pengembangan LKS berbasis POE selanjutnya
sebaiknya contoh soal, ilustrasi gambar dan latihan soal
diperbanyak, agar siswa kemampuan berpikir Kkritis
siswa terlatih, Pemilihan kata dan penggunaan bahsa
harus diperhatika sehingga tidak membuat siswa
bingung, dan saran selanjutnya adalah sebaiknya siswa
membaca dan memahami dengan cermat petunjuk
praktikum supaya pada saat pelaksanaan praktikum
dapat berjalan dengan baik
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